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ABSTRAK

Aktifitas fisk maksimal dapat meningkatkan ambilan oksigen pada sel otot yang
aktif, menimbulkan pembentukan radikal bebas yang pada akhirnya dapat
menyebabkan peningkatan jumlah leukosit. Jumlah leukosit dapat dijadikan
sebagal sumber informasi untuk diagnostik dan prognosa adanya gambaran
kerusakan organ dan pemulihan setelah aktifitas fisik. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh aktifitas fissk maksimal terhadap jumlah leukosit
pada Mahasiswa Jurusan Ilmu Keolahragaan. Penelitian ini merupakan penelitian
guasi exsperimental dengan rancangan one group pretest posttest. Jumlah sampel
berjumlah 10 orang Mahasiswa Jurusan |Imu Keolahragaan. Pengambilan darah
dilakukan sebelum dan setelah melakukan aktifitas fissk maksimal. Hasil
penelitian diperoleh rata-rata jumlah leukosit sebelum melakukan aktifitas fisik
maksimal adalah 7,960+1,28 dan setelah melakukan aktifitas fissk maksimal
adalah 11,220+1,28. Hasil uji statistika dengan menggunakan uji t diperoleh nilai
p= 0,000 yang menunjukkan terdapat perbedaan jumlah keukosit sebelum dan
sesudah melakukan aktifitas fissk maksimal. Aktifitas fissk maksimal dapat
peningkatan jumlah leukosit pada mahasiswa llmu K eolahragaan.
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l. PENDAHULUAN dan lain-lain disebut latihan. Latihan

Aktifitas fiskk adaah kerja
fisk yang menyangkut sistem

atau training adalah proses yang

sistematis dari berlatih atau bekerja,

lokomotor tubuh yang ditujukan yang dilakukan secara berulang-

fisk memiliki tujuan tertentu dan
dilakukan

tertentu secara sSistematis seperti

dengan  aturan-aturan

adanya aturan waktu, target denyut
nadi, jumlah pengulangan gerakan,

pekerjaanya (Harsono, 1988).
Aktifitas fisk yang dapat
meningkatkan sistem  pertahanan
antioksidan adalah aktifitas fisik
dengan intensitas rendah dan



intensitas sedang, karena aktifitas
fiskk pada tingkat ini mengacu pada
program  aktifitas fisk yang
dirancang untuk  meminimalkan
pengeluaran radikal bebas.
Sedangkan aktifitas fisk dengan
intensitas maksimal dan melelahkan,
dilaporkan justru dapat menyebabkan
gangguan imunitas . Atlet yang
berlatih dengan intensitas latihan
yang maksimal dan melelahkan
untuk menghadapi suatu
pertandingan, sering tidak dapat
melanjutkan ke
berikutnya dikarenakan sakit atau

pertandingan

cedera.  Aktifitas fisk dengan
intensitas yang maksimal dan
melelahkan dapat  meningkatkan
jumlah leukosit dalam srkulas
maupun di jaringan (Irianti, 2008).
Ketika seseorang melakukan
aktifitas fisk maksma dapat
memicu terjadinya
ketidakseimbangan antara produk
radikal  bebas
pertahanan tubuh yang dikenal

dengan  sistem

sebagai stress oksidatif. Mekanisme
terbentuknya radikal bebas selama
aktifitas fiskk maksimal ada dua cara.
disebabkan

superoksida dari

Pertama
elektron

lepasnya

mitokondria. Pada saat aktifitas fisik
maksimal terjadi
konsumsi oksigen sampai 20 kali,

peningkatan

bahkan dalam otot dapat mencapai
100 kali. Penggunaan oksigen yang
berlebih  ini  dapat
pembentukan  radikal

memicu
bebas di
berbagi jaringan tubuh. Selama
aktifitas fisk maksmal. Kedua,
terbentuknya radikal bebas selama
aktifitas  fisk maksimal, erat
hubungannya dengan proses iskemia
reperfusi (Harahap, 2008).

Darah adalah jaringan cair
yang terdiri atas dua bagian. Bahan
intraseluler adalah cairan yang
disebut plasma dan didalamnya
terdapat unsur-unsur padat, yaitu sel
darah. Volume darah secara
kesdluruhan kirakira merupakan
satu perdua belas badan atau kira-
kira 5 liter. Sekitar 55 persennya
adalah cairan, sedangkan 45 persen
lainnya terdiri atas sel darah. Angka
ini dinyatakan dalam nilai hematocrit
atau volume s darah yang
didapatkan yang berkisar antara 40
sampai 47. Darah terdiri atas 3 jenis
yaitu: eritrosit atau sel darah merah,
leukosit atau sel darah putih, dan



trombosit atau butir pembeku
(Pearce, 2010; Underwood, 1999).
Leukosit merupakan sel yang
berinti pada darah tepi dikenal
sebagal sel darah putih atau leukosit.
Peran utamanya ialah  untuk
pertahanan melawan infeks atau
pertahanan seluruh tubuh. Didalam
darah manusia norma didapati
jumlah leukosit rata-rata 4000-11000
sel/mm3. Leukosit dapat mendeteksi
adanya infeksi yang disebabkan oleh
bakteri dan virus, serta dapat melihat
kekebalan tubuh serta mendeteks
potensi terjadinya aergi, karena
leukosit berperan dalam sistem
pertahanan tubuh. Jumlah leukosit
perifer dapat menjadi  sumber
informasi  untuk diagnostik dan
prognosa serta gambaran adanya
kerusakan organ dan pemulihan
setelah latihan fisk yang berat
(Laeto, 2015; Underwoos, 1999).
Berdasarkan latar belakang
tersebut, peneliti tertarik untuk
melakukan

pengaruh aktifitas fisk maksimal

penelitian tentang
terhadap jumlah leukosit pada
Mahasiswa Jurusan [Imu
Keolahragaan. Hasil pendlitian ini

diharapkan  dapat  memberikan

informasi  kepada pelaku olahraga,
penulis, atlet dan pelatih mengenal
pengaruh aktifitas fisk maksimal
terhadap jumlah leukosit.

. METODE

Penelitian ini dilakukan di
Stadion Universitas Negeri Medan
(UNIMED) Jalan Williem Iskandar
Pasar V Medan Estate, Medan untuk
kegiatan aktifitas fisik maksimal dan
pengukuran jumlah leukosit
dilakukan di Dinas Kesehatan
Provins Sumatera Utara UPT
Laboratorium Kesehatan Daerah,
Jalan Williem Iskandar Pasar V barat
No. 4 Medan. Penditian ini
merupakan penelitian eksperimental
semu dengan rancangan one group
pretest posttest. Jumlah sampel
adalah 10 orang yang
dikelompokkan men;j adi satu
kelompok, yakni seluruh sampel
diberikan perlakuan aktifitas fisik
maksimal berupa bleep test. Subjek
penelitian diambil secara sampling
pur posive (Notoatmojo, 2010)

Variabel bebas pada
penelitian ini adalah aktifitas fisik
maksimal. Aktifitas fissk maksimal

yang dimaksud berupa yang dimana



sampel diharuskan menyesuaikan
kecepatan langkah dengan irama atau
bunyi bleep pada file rekorder,
sampal sampel  tidak mampu
menyesuaikan langkah sesual dengan
irama atau bunyi bleep tersebut.
Data vyang dikumpulkan
meliputi data hasil bleep test dengan
cara pencatatan langsung
berdasarkan hasil yang didapat oleh
subjek penelitian dengan
berpedoman pada irama atau bunyi
bleep pada file rekorder. Data hasil
pemeriksaan jumlah leukosit dari
Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera
Utara UPT Laboratorium Kesehatan
Daerah, Jalan Williem Iskandar
Pasar V barat No. 4 Medan.
Penelitian  ini  dilakukan
sdlama 2 hari  berurutan. Hari
pertama merupakan pengambilan
data awal, yaitu
pengambilan/pengecekan jumlah
leukosit. Hari kedua diberikan
aktifitas fisik maksimal pada subjek

penelitian dan setelah selesal

melakukan aktifitas fissk maksimal

langsung dilakukan
pengambilan/pengecekan jumlah
leukosit.

Analisis data dalam
penelitian ini menggunakan uji t.
Sebelum dilakukan uji t maka
terlebih  dahulu  dilakukan  uji
normalitas dan homogenitas, jika
data tidak berdistribusi normal dan
homogen maka akan dilanjutkan
dengan uji non-parametrik. Data
yang diperoleh dianalisis dengan
programn komputer SPSS. Dicari
apakah terdapat perbedaan jumlah
leukosit sebelum dan  sesudah
perlakuan, dengan tingkat
kemaknaan p < 0,05.

1. HASIL PENELITIAN

Perbedaan jumlah leukosit
sebelum dan setelah aktifitas fisk
maksimal

Perbedaaan jumlah leukosit
sebelum dan sesudah aktifitas fisik
maksimal disgjikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Perbedaan jumlah leukosit
sebelum dan setelah aktifitas fisik
maksimal

Reratat sb p

Pretest Jumlah  Jumlah
- leukosit leukosit
posttes sebelum  setelah




t aktifitas  aktifitas

fisk fisk

maksm maksim

a a

7960+ 11,220 0.00

1,2851 + 0
1,2831

Paired Samples T-Test perbedaan
jumlah  leukosit antara jumlah
leukosit sebelum dan setelah aktifitas
fisk maksimal, terdapat perbedaan
yang bermakna ( p < 0,05)

Penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang
bermakna ada jumlah leukosit
sebelum dan setelah aktifitas fisik
maksimal ( P<0,05).

V. PEMBAHASAN

Subjek penelitian merupakan
mahasiswa Jurusan [Imu
Keolahragaan berjenis kelamin laki-
laki dengan jumlah 10 orang.
Penelitian ini
menjadi  satu  kelompok, yakni
selurun sampel diberikan aktifitas
fisk maksimal. Aktifitas fisik
maksimal yang dimaksudkan disini
adaah bleep test..  Sebelum
perlakukan penelitian, sampel

dikelompokkan

disigpkan dengan seleks untuk
memperoleh kesamaan
(homogenitas) karakteristik sampel

penelitian

Hasil pengukuran jumlah
leukosit pada  pendlitian  ini
menunjukkan jumlah rerata leukosit
sebelum sampel diberikan aktifitas
fisk maksmal adalah 7,960 /I
sedangkan jumlah rerata leukosit
setelah  aktifitas fissk maksimal
adalah 11,220 p/I.

Aktifitas fisk  maksimal
dapat meningkatkan jumlah leukosit
yang disebabkan oleh peningkatan
radikal bebas dalam tubuh dan juga
menyebabkan  stress  oksidatif.
Adapun peningkatan jumlah leukosit
setelah aktifitas fisik maksimal rata-
rata mencapai 40,95% dari jumlah
leukosit sebelum  aktifitas  fisik
maksimal dengan sdlish rata-rata
jumlah leukosit 3,26 /I (Adliah,
2015; Kiyatno, 2009).

Peningkatan jumlah leukosit
yang diakibatkan oleh aktifitas fisik
maksimal

memicu

pada manusia akan

terjadinya
ketidakseimbangan antara produksi
radikal bebas dan sistem pertahanan
anti oksidan tubuh yang dikenal
sebagal stress oksidatif (Harahap,
2008; Liniawati, 2011). Selama
akifitas fisk maksimal, konsumsi
oksigen seluruh tubuh meningkat



sampai 20 kali, sedangkan konsumsi
oksigen pada  serabut otot
diperkirakan meningkat 100 kali
lipat. Peningkatan konsumsi oksigen
dalam tubuh ini akan berakibat
meningkatnya produksi radikal bebas
yang dapat menyebabkan kerusakan
sel pada serabut otot yang dikenal
dengan stress oksidatif. Selanjutnya,
Stress  oksidatif dapat berakibat
terjadinya
leukosit melebihi 11000 sel/mm3
(Sharkey, 2003; Syaifuddin, 2009).
Peningkatan jumlah leukosit
oleh adanya suatu latihan/aktifitas
dalan ha ini disebabkan oleh
beberapa faktor diantaranya diawali

peningkatan  jumlah

oleh adanya mediasi dari
kotekolamin, kortisol, demarginas,
neuron transmitters dan peptida atau
purine chemical transmitters.
Peningkatan leukosit setelah
aktifitas/latihan

banyaknya leukosit yang mengikut

dikarenakan

(masuk) ke dalam dinding pembuluh
darah (endothelium) dengan cara
merembes (digpedesis) ke dalam

sirkulasi dari penyimpananya

(cadangan) secara tiba-tiba
(Mukarromah, 2013;  Purnomo,
2010).

V. SIMPULAN

Peningkatan jumlah leukosit
pada saat sebelum diberikan aktifitas
fiskk maksimal yakni 7,960 + 1,2851,
sedangkan setelah diberikan aktifitas
fisk maksima yakni 11,220 =+
1,2831. Aktifitas fisk maksimal
dapat meningkatkan jumlah leukosit
pada Mahasiswa Jurusan Ilmu
Keolahragaan.

VI.  SARAN

1. Sebaga bahan pertimbangan bagi
pelaku olahraga secara khusus
bagi mahasiswa Jurusan I[Imu
Keolahrgaan untuk
memperhatikan intensitas pada
saat berolahraga, memperhatikan
masa pemulihan untuk menjaga
performance pelaku olahraga
tersebut agar tidek sampa
menurunkan imunitas tubuh

2. Untuk dijadikan referensi atau
rujukan dalam penelitian lebih
lanjut mengenai jumlah leukosit,
stress oksiatif dan aktifitas fisik
maksimal, yang dimana pendliti
mengontrol pola makan sampel
dan aktifitas yang dilakukan
sehari-hari  oleh sampel tidak
begitu berbeda.
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